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Abstract: This study aims to identify mathematical literacy skills in terms 
of problem-solving abilities of SMPN 3 Pattallassang students related to 
the material of quadrilateral plane shapes. With a qualitative descriptive 
approach, three participants were selected purposively to represent the 
categories of high, medium, and low abilities. Data were obtained 
through mathematical literacy tests, in-depth interviews, and 
documentation of student work results, then analyzed using the Miles 
and Huberman model. The results showed that all students were able to 
understand the problem and recognize important information. High 
category students showed a logical and comprehensive approach to 
solving. Medium category students showed limited understanding and 
made mistakes in applying the solution strategy. Low category students 
had difficulty from the beginning, applying formulas mechanically 
without understanding the context. These findings indicate that strategic 
thinking and mathematical communication skills need to be improved 
through contextual learning.  
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan 
literasi matematika ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah siswa 
SMPN 3 Pattallassang terkait materi bangun datar segiempat. Dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif, tiga partisipan dipilih secara purposive 
untuk mewakili kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Data 
diperoleh melalui tes literasi matematika, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi hasil kerja siswa, kemudian dianalisis menggunakan model 
Miles dan Huberman. Hasil menunjukkan bahwa seluruh siswa mampu 
memahami permasalahan dan mengenali informasi penting. Siswa 
kategori tinggi menunjukkan pendekatan penyelesaian yang logis dan 
menyeluruh. Siswa kategori sedang menunjukkan pemahaman yang 
terbatas dan melakukan kesalahan dalam menerapkan strategi 
penyelesaian. Siswa kategori rendah mengalami kesulitan sejak awal, 
menerapkan rumus secara mekanis tanpa memahami konteks. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir strategis dan 
komunikasi matematis perlu ditingkatkan melalui pembelajaran 
kontekstual.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam mempersiapkan generasi penerus menghadapi 

tantangan abad ke-21, mengingat pesatnya kemajuan teknologi dan informasi. Di era globalisasi ini, 

pendidikan harus menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga mampu 

berpikir kritis, kreatif, dan menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk 

mempelajari cara berpikir kritis (Makkawaru, 2019). 

Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

adalah matematika. Matematika diberikan sebagai pelajaran dasar mulai dari taman kanak-kanak 

hingga perguruan tinggi, sesuai dengan Permendikbud No. 59 Tahun 2014 dan Pasal 37 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Matematika 

merupakan disiplin ilmu universal yang esensial untuk memahami teknologi dan berbagai bidang 

lainnya (Hananda Elya Adam et al., 2022; Rahmayani et al., 2024). 

Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir kritis, logis, 

dan sistematis. Oleh sebab itu, selain berfungsi sebagai sarana untuk mempelajari rumus dan 

prosedur, matematika juga dapat dimanfaatkan untuk membangun proses mental yang terstruktur dan 

rasional (Azid et al., 2023).. Dengan demikian, pembelajaran matematika harus diarahkan pada upaya 

membantu siswa menjadi lebih terampil dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual di 

kehidupan nyata serta aspek mekanis. Tujuan pembelajaran matematika mencakup pemahaman teori, 

mengungkapkan ide, mengenali kegunaan matematika, dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

situasi sehari-hari melalui pemanfaatan teknologi (Aledya, 2019; Miftahul Jannah & Miftahul Hayati, 

2024). 

Salah satu capaian krusial dalam pendidikan matematika pada abad ke-21 adalah literasi 

matematika. Literasi matematika merupakan kemampuan untuk mempelajari, menerapkan, dan 

memahami matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata (Janah et al., 2019). Literasi ini 

mencakup kemampuan menggunakan penalaran matematis secara logis dan kritis dalam 

menyelesaikan masalah, baik dalam situasi akademik maupun kehidupan nyata. Menurut Sammons, 

memahami konsep matematika saja tidak cukup, seseorang juga harus mampu menerapkannya dalam 

berbagai konteks (Purbaningrum & Mahmudi, 2024). 

Literasi matematika mencerminkan sejauh mana siswa mampu menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan dunia nyata. Hal ini mencakup tiga proses utama, yakni merumuskan masalah ke 

dalam bentuk matematis, menggunakan konsep dan prosedur untuk menyelesaikannya, serta 

menginterpretasikan hasilnya secara bermakna (Kolar & Hodnik, 2021). Dalam proses tersebut, siswa 

dituntut untuk mengeksplorasi informasi, mengembangkan model matematis, dan menyampaikan 

solusi secara logis dan runtut. Literasi matematis juga berperan dalam pengambilan keputusan 

berbasis data, pembuatan estimasi, dan komunikasi gagasan matematis yang akurat  (Anwar, 2018; 

Harisman et al., 2023). 

Kemampuan literasi matematis memiliki hubungan erat dengan pemecahan masalah matematis. 

Literasi bukan hanya soal memahami isi, tetapi juga bagaimana menyelesaikan permasalahan yang 

tidak selalu bersifat rutin atau prosedural. Menurut Ika et al. (2024), kemampuan ini melibatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis informasi, menalar, mengkonstruksi 

argumen, dan menyampaikan solusi secara efektif. Oleh karena itu, pengembangan literasi matematis 

akan berdampak langsung pada kesiapan siswa menghadapi kehidupan sehari-hari dan dunia kerja di 

masa depan (Cahyani et al., 2022; (Maharani & Waluya, 2023). 

Sayangnya, tingkat literasi matematika yang masih tergolong rendah di kalangan peserta didik 

Indonesia tetap menjadi permasalahan serius. Dalam hasil PISA 2018, Indonesia meraih skor rata-

rata 379 dan berada pada peringkat ketujuh terbawah; pada tahun 2022, skor tersebut menurun 

menjadi 366 dan menempatkan Indonesia di posisi kesembilan dari bawah. Data Asesmen 



Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Geometri. 75 

 

Himpunan: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Matematika, Juni 2025, 5(1), 73-80.  
 

Kompetensi Minimum (AKM) 2023 menunjukkan bahwa hanya 41,14% siswa yang memiliki 

kemampuan matematika di atas kriteria minimum (Eviota & Liangco, 2020; Atikah et al., 2022). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum mampu memahami konsep, menilai 

data, serta menyelesaikan persoalan matematika berbasis konteks dengan memadai. 

Peserta didik dengan literasi matematis yang baik umumnya memiliki kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan masalah kompleks dan menunjukkan sikap reflektif dalam mengambil keputusan 

(Wahyuni et al., 2024). Untuk itu, diperlukan pembelajaran yang menekankan pada pemahaman 

konsep secara mendalam dan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Menurut 

Iswara et al. (2022), tanpa keterampilan pemecahan masalah yang kontekstual, pembelajaran 

matematika akan terbatas pada hafalan prosedur yang tidak bermakna. 

Salah satu materi yang dinilai strategis dalam mengembangkan literasi matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah adalah materi bangun datar segiempat. Materi ini tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan rumus luas dan keliling, tetapi juga pemahaman struktur dan sifat-sifat 

geometri, relasi antar sisi dan sudut, serta penerapannya dalam konteks kehidupan nyata. Dengan 

pendekatan pemecahan masalah, peserta didik dapat dilatih untuk mengeksplorasi, menalar, dan 

menyelesaikan persoalan geometri secara kontekstual, seperti menentukan luas lahan, desain tata 

ruang, atau konstruksi bentuk bangunan. 

Dengan demikian, penguatan pembelajaran matematika yang berfokus pada literasi matematis 

dan pemecahan masalah, khususnya pada materi bangun datar segiempat, merupakan langkah 

strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Melalui pembelajaran yang 

bermakna, kontekstual, dan menantang, peserta didik akan lebih siap menghadapi tantangan 

kompleks di abad ke-21 dengan cara berpikir yang logis, kreatif, dan reflektif. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menelusuri keterampilan literasi 

matematika siswa di SMP Negeri 3 Pattallassang dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan bangun datar segiempat. Pendekatan ini diterapkan untuk memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai cara siswa menghadapi soal matematika kontekstual. Penelitian dilaksanakan di SMP 

Negeri 3 Pattallassang, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, pada bulan Mei 2025. Tiga siswa dari 

kelas VII.2 dipilih secara khusus sebagai partisipan penelitian; mereka merepresentasikan kategori 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil tes literasi 

matematika yang telah dikonsultasikan dengan guru matematika guna memastikan tercakupnya 

seluruh kategori kemampuan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu tes literasi matematis berbasis 

masalah kontekstual pada materi bangun datar segiempat yang disusun berdasarkan indikator literasi 

PISA, wawancara mendalam terhadap subjek penelitian untuk menggali proses berpikir dan strategi 

penyelesaian masalah, serta dokumentasi hasil kerja siswa sebagai bahan triangulasi. Instrumen 

penelitian terdiri atas soal tes, pedoman wawancara semi-terstruktur, dan lembar observasi. Validitas 

instrumen diperoleh melalui penilaian ahli (expert judgment) dari dosen pembimbing, sedangkan 

keabsahan data dijaga dengan menerapkan triangulasi teknik. 

Penelitian ini mencakup penyusunan instrumen, pelaksanaan tes literasi matematika, pemilihan 

tiga subjek berdasarkan hasil tes, pelaksanaan wawancara lanjutan, serta pengumpulan dokumentasi 

pendukung. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik Miles dan Huberman, yang terdiri 

atas reduksi data, penyajian data dalam bentuk kutipan dan narasi, serta penarikan simpulan (Aryani 

& Wiranti, 2025). Penelitian ini dibatasi pada materi bangun datar persegi panjang dan tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasi, melainkan bertujuan memberikan gambaran mendalam mengenai 

variasi keterampilan literasi matematika siswa berdasarkan kapasitas mereka dalam menyelesaikan 

masalah. 
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Tabel. 1 Kriteria Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

Kategori Kemampuan Literasi Matematika Rentang Skor 
Tinggi 𝑥 ≥ 𝑚𝑒𝑎𝑛 + 𝑆𝐷 

Sedang 𝑚𝑒𝑎𝑛 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑥 < 𝑚𝑒𝑎𝑛 + 𝑆𝐷 

Rendah 𝑥 < 𝑚𝑒𝑎𝑛 − 𝑆𝐷 

 
Untuk menghitung ketercapaian siswa menggunakan kriteria penskoran angka seperti pada 

tabel di bawah ini. 
Tabel. 2 Pedoman Pemberian Skor  

Kategori Skor 
Jawaban sesuai indikator 3 

Jawaban kurang sesuai indikator 2 
Jawaban tidak sesuai indikator 1 

 
Data hasil tes literasi matematika dianalisis dengan memberikan skor sesuai pedoman penilaian 

yang telah ditetapkan, kemudian ditranskrip menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa SMPN 

3 Pattallassang pada materi bangun datar segiempat ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Sebanyak 3 subjek dipilih dari 20 siswa yang merepresentasikan kemampuan pemecahan 
masalah tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil tes kemudian dilakukan wawancara pada siswa 
tersebut, menghasilkan temuan sebagai berikut: 

“Sebuah kolom ikan ditaman kota berbentuk trapesium. Sisi sejajar atas kolam panjangnya 8 
meter, sisi sejajar bawah 14 meter, dan tinggi kolam 5 meter. Sisi miring kiri dan kanan masing-
masing panjangnya 6 meter. Pak Budi ingin memasang pagar dikeliling kolam dan mengecat dasar 
kolam agar ikan merasa nyaman. Berapa total biaya pengecatan dasar kolam jika biaya pengecatan 
adalah Rp 15.000 per meter persegi dan pak Budi juga ingin mengetahui panjang pagar keliling kolam 
untuk persiapan anggaran”.  

Berdasarkan soal yang diujikan diatas akan digunakan dalam mengukur kemampuan literasi 
matematis, hasil pekerjaan siswa selanjutnya dilakukan analisis berdasarkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis tingkat sedang, rendah, dan tinggi. Berikut hasil kategori tes kemampuan 
pemecahan matematis yang telah diberikan kepada 20 siswa sebagai berikut.  

 
Tabel. 3 Hasil Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Matematis Siswa 

 
 

 
 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, empat siswa menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dalam kategori tinggi, sebelas siswa berada pada kategori sedang, dan lima siswa 
tergolong dalam kategori rendah. Peneliti menggunakan indikator pemecahan masalah matematika 
sebagaimana dirumuskan oleh Nurlaili et al. (2022) untuk menganalisis keterampilan literasi 
matematika berdasarkan hasil pengelompokan tersebut. Indikator tersebut mencakup: menggunakan 
simbol dan model standar untuk merepresentasikan situasi dalam bentuk matematika, 
mengembangkan serta menerapkan strategi penyelesaian, menyelesaikan masalah dengan 
menerapkan konsep dan metode matematika, serta menarik simpulan dan mengevaluasi hasilnya.  

Kategori Rentang Skor Jumlah Siswa 
Tinggi Skor ≥ 86,18 4 
Sedang 56,82 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 < 86,18 11 
Rendah Skor ≤ 56,82 5 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan respons mereka terhadap pertanyaan tes, tiga siswa yaitu satu dari kategori rendah, 

satu dari kategori sedang, dan satu dari kategori tinggi dipilih untuk dianalisis kemampuan literasi 

matematikanya. Berikut ini merupakan analisis kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan 

soal yang telah mereka selesaikan.  

 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Tinggi  

 

Gambar.1 Hasil Pekerjaan Siswa Kemampuan Pemecahan Matematis Tinggi 

 

Hasil kerja siswa kategori tinggi secara jelas menunjukkan bahwa siswa mampu 

menyelesaikan soal yang memuat serangkaian angka dan simbol yang berkaitan dengan 

aritmetika dasar secara tepat. Hal ini ditunjukkan dengan perhitungan luas kolam berbentuk 

trapesium menggunakan rumus berikut: 

𝐿 =  
1

2
 𝑥 (𝑎 + 𝑏)𝑥 𝑡 =  

1

2
 𝑥 (8 + 14) 𝑥 5 = 55 𝑚2 

Selanjutnya, siswa menghitung biaya pengecatan dengan benar: 

55 𝑥 15.000 = 𝑅𝑝 825.000 

Siswa juga menghitung keliling kolam sebagai panjang pagar: 

8 + 14 + 6 + 6 = 34 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟  
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

soal secara lengkap, serta menginterpretasikan hasil analisis untuk mengambil keputusan, yaitu 

menentukan biaya pengecatan dan panjang pagar. Berdasarkan hasil wawancara, siswa dapat 

menjelaskan setiap langkah perhitungan dengan logis dan runtut. Ia menyadari bahwa soal 

melibatkan dua konsep utama, yaitu keliling dan luas, serta dapat menghubungkan informasi 

numerik dengan konteks kehidupan nyata. 

Berdasarkan penelitian Nurfitri (2024), siswa yang memiliki kemampuan tinggi mampu 

menggunakan seluruh indikator literasi untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual. 

Menurut Nurlaili dkk (2022), kemampuan tersebut juga memenuhi seluruh indikator literasi 

matematika serta menunjukkan korelasi positif antara literasi matematika dan kemampuan 

pemecahan masalah. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2 Hasil Pekerjaan Siswa Kemampuan Pemecahan Matematis Sedang 

 

Hasil pekerjaan siswa kategori sedang menunjukkan bahwa siswa mampu menggunakan 

angka dan simbol matematika dasar dan dapat menganalisis sebagian informasi yang 

ditampilkan. Siswa dapat menghitung panjang pagar dengan benar (34 meter), namun mengalami 

kesalahan dalam menghitung luas karena tidak menggunakan rumus trapesium secara lengkap, 

misalnya hanya menggunakan 8 𝑥 5 atau 14 𝑥 5, tanpa menjumlah sisi sejajar. Kesalahan ini 

berdampak pada hasil perhitungan biaya pengecatan yang tidak akurat. Dalam wawancara, siswa 

menjelaskan bahwa ia merasa ragu dalam memilih rumus luas yang sesuai, meskipun ia 

memahami bahwa tinggi dan sisi sejajar adalah informasi penting. Ia juga tidak menuliskan 

satuan pada akhir jawaban dan tidak menyebutkan keputusan akhir mengenai biaya dan panjang 

pagar. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun siswa telah menunjukkan 

penguasaan terhadap dua aspek literasi matematika, yaitu penggunaan simbol dan angka serta 

analisis data, mereka belum mampu menafsirkan hasil analisis secara tepat untuk membuat 

penilaian atau prediksi. Temuan ini sejalan dengan Ayuwara dkk (2022) yang menyatakan bahwa 

meskipun siswa dengan kemampuan sedang sering kali memahami sebagian besar data, mereka 

masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan relevansi praktis dari hasil perhitungan. 

 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Rendah 

 

Gambar.3 Hasil Pekerjaan Siswa Kemampuan Pemecahan Matematis Rendah 

 

Siswa dengan kemampuan rendah menunjukkan kesulitan sejak awal memahami konteks 

soal. Hasil pekerjaan menunjukkan bahwa siswa hanya menjumlah semua angka pada soal tanpa 

melakukan analisis yang sesuai. Misalnya, ia menjawab “6 +  6 +  5 +  8 =  22 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟” tanpa 

menjelaskan satuan atau kaitannya dengan luas/keliling. Siswa juga menghitung biaya 

pengecatan hanya berdasarkan angka yang diingatnya, bukan dari hasil perhitungan yang benar.  
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Dalam wawancara, siswa mengakui tidak mengetahui perbedaan antara sisi sejajar dan sisi 

miring, serta tidak memahami rumus luas trapesium. Ia menyebut bahwa “karena ada angka 5, 

berarti dikali saja dengan angka lainnya”. Ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

menganalisis informasi dengan baik, apalagi menginterpretasikan hasil perhitungan.  

Siswa hanya menunjukkan salah satu indikator literasi matematis, yaitu penggunaan angka 

dan simbol dalam konteks terbatas, tetapi belum dapat memahami struktur informasi soal dan 

kaitannya dengan tujuan. Hal ini konsisten dengan temuan (Nabila et al., 2022) bahwa siswa 

dengan literasi rendah cenderung langsung melakukan perhitungan tanpa memahami konteks, 

yang menyebabkan kesalahan logika dan hasil akhir. 

 

SIMPULAN 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa berkorelasi erat 

dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki. Siswa dengan kemampuan tinggi 
mampu memahami konteks soal secara menyeluruh, merumuskan strategi penyelesaian yang logis, 
menggunakan konsep dan prosedur matematika secara tepat, serta menginterpretasikan hasil akhir 
secara bermakna. Siswa dengan kemampuan sedang menunjukkan pemahaman sebagian informasi 
dan mampu menyelesaikan sebagian soal dengan benar, namun masih mengalami kesulitan dalam 
merumuskan strategi secara runtut dan menyimpulkan hasil dengan tepat. Sementara itu, siswa 
dengan kemampuan rendah cenderung mengalami kesulitan sejak tahap awal, menggunakan strategi 
perhitungan secara mekanis tanpa memahami konteks, serta tidak mampu menginterpretasikan hasil 
yang diperoleh. Temuan ini menegaskan bahwa literasi matematis bukan hanya kemampuan 
menghitung, tetapi mencakup keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep, serta kemampuan 
mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di 
sekolah perlu diarahkan untuk mengembangkan kemampuan perencanaan, komunikasi, dan refleksi 
matematis siswa melalui pendekatan kontekstual dan berbasis pemecahan masalah.  
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